BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Asesmen maturitas manajemen risiko pada organisasi publik pengguna jasa dan

korelasi antara asesmen maturitas manajemen risiko dan kinerja yang dilakukan

dalam penelitian ini menggambarkan tingkat maturitas, korelasi maturitas dan

kinerja, serta kinerja dari organisasi publik yang dalam hal ini adalah Kementerian

PUPR.

Berdasarkan pada hasil analisis dan pembahasan, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

a.

Hasil asesmen maturitas manajemen risiko pada Kementerian PUPR
mempunyai nilai skor 1,40 (skala 3) atau maturitas manjemen risiko berada
pada level 2 atau novice, yang berarti bahwa organisasi telah bereksperimen
dalam pelaksanaan manajemen risiko, walaupun tidak konsisten dan masih
belum mengikuti standar proses manajemen risiko.

Berdasarkan nilai rata-rata, kriteria maturitas manajemen risiko pada yang
mempunyai nilai rata-rata paling tinggi adalah kriteria budaya organisasi,
diikuti kriteria pelaksanaan manajemen risiko, kriteria proses manajemen
risiko, dan kriteria sumber daya manajemen risiko. Hasil analisis
memperlihatkan bahwa kriteria budaya organisasi memperoleh level 3 atau
normalised, yang berarti bahwa organisasi telah melaksanakan proses

manajemen risiko secara formal pada setiap kegiatannya, dengan
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menggunakan sistem manajemen risiko yang umum digunakan. Sisanya ke
tiga kriteria maturitas manajemen risiko lainnya berada pada level 2 atau
novice.

Hasil analisis dan pembahasan menunjukkan bahwa rata-rata subkeriteria
maturitas manajemen risiko pada umumnya berada antara level 3 atau
normalised dan level 2 atau novice. Subkriteria yang memperoleh level
maturitas paling tinggi level 4 atau managed berada pada kriteria budaya
organisasi yaitu subkriteria tata kelola organisasi. Subkriteria yang
memperoleh level maturitas paling rendah adalah level 1 atau naive berada
pada kriteria sumber daya manajemen risiko (subkriteria anggaran
manajemen risiko, pelatihan manajemen risiko dan staf khusus manajemen
risiko) dan kriteria pelaksanaan manajemen risiko (subkriteria fungsi
manajemen risiko di organisasi).

Hasil analisis terhadap kinerja, Kementerian PUPR sebagai organisasi publik
pengguna jasa memperoleh klasifikasi baik.

Hasil uji korelasi yang dilakukan pada penelitian ini menunjukkan bahwa
korelasi antara tingkat maturitas manajemen risiko dan Kkinerja tidak
signifikan secara statistik.

Secara statistik tidak terdapat perbedaan antara maturitas manajemen risiko
dengan kinerja. Namun demikian, pada uji beda antara tingkat maturitas
manajemen risiko berdasarkan pengalaman menunjukkan hasil terdapat
perbedaan terhadap tingkat maturitas manajemen risiko berdasarkan

informasi pengalaman.
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5.2. Saran

Penelitian ini masih belum sempurna dan memiliki beberapa keterbatasan akibat
dari jumlah responden, cakupan responden kurang luas, dan keterbatasan data.
Model maturitas manajemen risiko masih terbatas pada pengguna jasa.
Selanjutnya, model asesmen maturitas manajemen risiko ini masih dapat
dikembangkan untuk penyedia jasa atau organisasi fisik di lapangan dengan
mengevaluasi atau menyesuaikan Kriteria, subkriteria dan bobotnya. Sebagaimana
telah disinggung dalam bab 1V, studi ini juga masih dapat dikembangkan dalam
menentukan faktor lain di luar penelitian ini yang sangat mempengaruhi korelasi
antara maturitas manajemen risiko dan kinerja. Model pengukuran Kinerja
merupakan faktor penting dalam mengukur kinerja dalam penelitian ini.
Selanjutnya, model pengukuran kinerja dapat dikembangkan dengan
memperhatikan kriteria lain yang sangat mempengaruhi kinerja pada organisasi

pemerintah atau pun swasta.
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